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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi dari pengungsi konflik
Sampang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan wawancara
dan observasi sebagai metode untuk mengumpulkan data dan menggunakan metode analisis
tematik data dengan subjek yang berjumlah 2 orang pengungsi konflik tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua pengungsi resilien terhadap tekanan dan permasalahan
yang terjadi di tempat pengungsian dimana hal itu di buktikan dengan adanya sumber
resiliensi yaitu faktor I am, | have, dan | can serta 7 kemampuan resiliensi yaitu kemampuan
regulai emosi, pengendalian impuls, analisis kausal, efikasi diri, optimisme, empati, dan

reaching out pada kedua subjek.

Kata kunci : Resiliensi, Konflik Syiah-Sunni, Pengungsi

Konflik merupakan permasalahan
yang sehari-hari ditemui oleh manusia
dimana konflik bisa terjadi akibat adanya
perbedaan yang seringpula ditemui dalam
kehidupan. Salah satu daerah Indonesia
yang rawan terjadi konflik adalah daerah
Madura. Hal ini bisa dilihat dari
karakteristik  masyarakatnya, menurut
Syamsudin (2007) dan juga Ali (2010)
dimana masyarakat Madura secara umum
memiliki karakter yang keras dan mudah
tersulut apabila menyinggung
permasalahan agama, tahta dan wanita.
Masyarakat kota Sampang, tidaklah jauh
berbeda dengan karakter ~masyarakat
Madura pada umumnya dimana karakter
masyarakat Sampang adalah masyarakat
yang sangat religius dimana mayoritas
penduduknya beragama Islam. Masyarakat
Islam di Sampang terbagi dari beberapa
golongan, dimana secara garis besar dibagi
kedalam dua golongan yaitu golongan
Sunni dan golongan Syiah.

Permasalahan konflik Sampang yang
terjadi berkali-kali antara golongan Sunni
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dan Syiah telah menyebabkan korban jiwa,
menyebabkan pemerintah akhirnya
mengeluarkan kebijakan untuk melakukan
relokasi terhadap seluruh penganut Syiah
dimana pada saat itu mayorias penganut
Syiah  tidak menginginkan relokasi,
mereka memilih  untuk tinggal di
Sampang. Banyak sumber menyebutkan
bahwa relokasi ini  hanya bersifat
sementara namun hingga saat ini sekitar
200-an pengungsi Syiah warga dusun
Karang Gayam tetap tertahan tinggal di
rumah susun di Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur, yang dipilih Pemerintah daerah
sebagai tempat relokasi.

Nasib para pengungsi konflik
Sampang saat ini sangat bergantung
kepada bantuan dari masyarakat dan juga
dari BPBD Jatim dan pemerintah
setempat. Keinginan yang kuat dari
masyarakat Sampang yang menjadi korban
konflik untuk kembali pulang belum
mendapatkan respon dari pemerintah yang
berwenang dikarenakan perjanjian
perdamaian belum ada kejelasan dan
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belum  jelasnya kondisi ~ Sampang
menyebabkan pemerintah melarang para
pengungsi untuk kembali pulang.

Selain itu, belum adanya kepastian
dan jaminan keamanan para pengungsi
untuk  pulang  menyebabkan  para
pengungsi merasa takut untuk kembali ke
Sampang meskipun mayoritas pengungsi
ingin pulang. Permasalahan lain yang
dialami oleh pengungsi hingga saat ini
adalah belum adanya kejelasan akan nasib
harta benda mereka yang telah mereka
tinggalkan di Sampang dimana para warga
disana memiliki rumah dan tanah serta
harta benda namun tidak legal secara
hukum melainkan kepemilikan  sejak
dahulu secara turun temurun sehingga
menyebabkan banyak sekali rumah dan
tanah dari para pengungsi yang diambil
dan ditempati oleh orang lain sehingga
tuntutan para pengungsi Syiah Sampang
kepada pemerintah terus dilakukan namun
hingga saat ini tidak ada kejelasan akan
nasib mereka.

Tekanan-tekanan ~ yang  terjadi
menyebabkan banyak konflik yang ada
dalam diri para pengungsi konflik
sampang ini yang menyebabkan mereka
harus terus beradaptasi dengan apa yang
terjadi atau bahkan menerima kondisi
apapun yang mereka alami sehingga
dibutunhkan adanya cara bagi para
pengungsi untuk terus bertahan dalam
kondisi penuh dengan tekanan dan
ketidakpastian tersebut.

Proses dan cara pengungsi Syiah
dalam menghadapi tekanan saat konflik
dan saat di pengungsian merupakan salah
satu gambaran dari resiliensi. Menurut
Reivich dan Shatte (2002) resiliensi adalah
kemampuan  untuk  mengatasi  dan
beradaptasi terhadap kejadian yang berat
atau masalah yang terjadi dalam
kehidupan, bertahan dalam keadaan
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tertekan dan bahkan berhadapan dengan
kesengsaraan atau trauma yang dialami
dan kehidupannya.

Reivich dan  Shatte  (2002),
memaparkan tujuh kemampuan yang
membentuk resiliensi, yaitu regulasi
emosi, pengendalian impuls, optimisme,
empati, analisis penyebab masalah, efikasi
diri, dan reaching out. Regulasi emosi
merupakan kemampuan untuk tetap tenang
dalam kondisi yang penuh tekanan.
Individu yang resilien menggunakan
serangkaian  keterampilan yang telah
dikembangkan untuk membantu
mengontrol emosi, atensi dan perilakunya,
Kontrol impuls berkaitan erat dengan
kemampuan regulasi emosi. Individu
dengan kontrol impuls yang Kkuat,
cenderung memiliki regulasi emosi yang
tinggi. Optimisme adalah  keyakinan
individu bahwa semua yang terjadi pada
dirinya akan menjadi lebih baik dan
memiliki keyakinan masa depan akan lebih
baik. Analisis kausal merupakan istilah
yang digunakan untuk merujuk pada
kemampuan individu untuk secara akurat
mengidentifikasi penyebab-penyebab dari
permasalahan mereka. Empati
menggambarkan sebaik apa seseorang
dapat membaca petunjuk dari orang lain
berkaitan dengan kondisi psikologis dan
emosional orang tersebut. Self-efficacy
menggambarkan  keyakinan  seseorang
bahwa ia dapat memecahkan masalah yang
dialaminya dan keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk mencapai
kesuksesan, kemampuan yang terakhir
adalah Reaching out menggambarkan
kemampuan seseorang untuk mencapai
keberhasilan. Resiliensi merupakan
sumber untuk mencapai reaching out,
karena resiliensi memungkinkan kita untuk
meningkatkan aspek-aspek positif dalam
kehidupan.
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Grotberg (2002), mengemukakan
faktor-faktor resiliensi yang
diidentifikasikan  berdasarkan  sumber-
sumber yang berbeda. Untuk kekuatan
individu, dalam diri pribadi digunakan
istilah I Am, untuk dukungan eksternal dan
sumber-sumbernya, digunakan istilah |
have, sedangkan untuk kemampuan
interpersonal digunakan istilah 1 Can.

Penelitian ini berusaha mengungkap
bagaimana resiliensi para pengunsi
Sampang yang menghadapi konflik.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka
rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian adalah bagaimana gambaran
resiliensi pengungsi konflik Sampang.

METODE

Partisipan dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif fenomenologi. Frost (2011)
mengatakan  penelitian ~ fenomenologi
adalah untuk mengungkap pengalaman
seseorang yang dialaminya sendiri dan
pengalaman tersebut mampu
mempengaruhi kehidupan seseorang baik
itu secara psikis maupun sosial. Teknik
pemilihan subjek adalah menggunakan
non-probability sampling yaitu Purposive
Sampling. Partisipan penelitian ini adalah
dua orang pengungsi yang berasal dari
Sampang yang menjadi korban dari
konflik antara Sunni dan Syiah yang yang
terjadi sejak tahun 2012 sebagai subjek
primer. Pengambilan data dilakukan di
bulan  Juni-September 2014. Subjek
sekunder dari penelitian ini adalah anggota
BPBD, relawan-relawan dan sesama
pengungsi. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dimana menurut Banister (1994)
penelitian kualitatif adalah suatu studi
intepretatif pada spesifik isu atau
permasalahan dimana peneliti adalah
sebagai instrumen pengambil data. Peneliti
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menentukan area yang akan ditelitinya
dimana peneliti dalam penelitian ini
menemukan gejala, aspek atau fenomena
yang bisa menjadi refleksi dari studi yang
akan diteliti yaitu gejala psikologis.

Teknik Pengumpulan Data dan Prosedur
Penelitian

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Peneliti menggunakan
panduan  wawancara dan  panduan
observasi dengan berdasarkan teori sumber
resiliensi Grotberg (2002) yaitu faktor i
am, i have, i can dan tujuh kemampuan
resiliensi Reivich dan Shatte (2002) yaitu
regulasi emosi, pengendalian impuls,
optimisme, empati, analisis penyebab
masalah, efikasi diri, dan reaching out.

Hasil dari pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan metode
analisis tematik Boyatsiz (1998) dimana
merupakan proses mengkode informasi
yang dapat menghasilkan daftar tema,
model tema, atau indikator yang kompleks,
kualifikasi yang biasanya terkait dengan
tema tersebut, atau hal-hal diantara atau
gabungan dari yang telah
disebutkan.Penggunaan analisis tematik
memungkinkan  peneliti  menemukan
“pola” yang pihak lain tidak melihatnya
secara jelas. Setelah tema ditemukan
(seeing), dilakukan klasifikasi atau meng-
encode pola tersebut (seeing as) dengan

memberi  label,  definisi  deskripsi
(Poerwandari,2007).Validitas dan
reabilitas penelitian menggunakan

triangulasi sumber data dimana triangulasi
sumber data dilakukan dengan
mengumpulkan data dan  mengecek
keabsahan informasi melalui sumber yang
berbeda (Bachri,2010) dan triangulasi
metode dilakukan dengan menggunakan
lebih dari satu teknik pengumpulan data
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untuk, mendapatkan data yang sama
(Bachri,2010).

HASIL
Hasil Analisa Data
Hasil analisa data menggunakan analisis
tematik gambaran reesiliensi pengungsi
konflik Sampang ditampilkan dalam tabel
dibawah ini

Tabel 1.
Hasil Analisa Data Subjek Z

memberikan solusi.

4. Empati Subjek mengetahui
perasaan dan tekanan yang
sama dari orang lain di
pengungsian karena subjek
mendengar langsung
keluhan dari para
pengungsi dan karena
adanya kesamaan nasib

dengan para pengungsi.

5. Efikasi Diri Subjek yakin masalah yang
dihadapinya bisa diatasi
bila pasrah dengan Tuhan

dan terus berusaha.

Subjek Z

Sumber Resiliensi

1. Faktor I am Subjek Z memiliki
keyakinan yang berasal dari
Tuhan, Ajaran Agamanya

dan Usahanya

2. Faktor | have Subjek Z memiliki
keluarga, teman-teman di
pengungsian, relawan,
anggota pemerintah dan
saudara di Sampang yang

membantu subjek resilien.

6. Optimisme Subjek optimis jika
masalah konflik ini akan
berakhir dan akan ada
solusi besar dari pemerintah
terkait nasib mereka
meskipun subjek tidak
optimis dengan pemerintah

baru.

3. Faktor I can Subjek memiliki
kemampuan memecahkan
masalah, menyelesaikan
masalah sesuai dengan
skala prioritas dan mampu
mengkomunikasikan
apabila membutuhkan

bantuan

7. Reaching Out Subjek mampu mengambil
hikmah dari konflik dan
memutuskan untuk belajar
dan berkuliah di jurusan
Hukum untuk membantu
dan melindungi saudara-

saudaranya nanti setelah dia

lulus.
Tabel 2.
Hasil Analisa Data Subjek SR
Subjek SR

Kemampuan Resiliensi

Sumber Resiliensi

1. Regulasi Emosi  Subjek mampu
mengekspresikan emosi
secara tepat dan objek
kemarahannya hanya
berkisar pada kejadian
apabila pemerintah
melakukan kebijakan yang
tidak benar kepada

1. Faktor | am Subjek SR memiliki
sumber keyakinan dari
keterpurukan yang berasal

dari dirinya sendiri

pengungsi
2. Pengendalian Subjek mampu menahan
Impuls dorongan-dorongan yang

bersifat negatif yang bisa
mengganggu orang lain dan
berusaha menghindar dan
menenangkan diri bila
sedang marah.

2. Faktor I have Subjek SR memiliki
keluarga, teman-teman di
pengungsian,teman-teman
disekolah, relawan, anggota
BNPB yang membantu

subjek resilien.

3. Analisis Kausal Subjek mampu
menjelaskan secara
kronologis permasalahan
konflik hingga akhirnya di
pengungsian, serta mampu
menganalisis masalah yang
terjadi dan juga mampu

3. Faktor I can Subjek memiliki
kemampuan memecahkan
masalah, menyelesaikan
masalah sesuai dengan
skala prioritas dan mampu
mengkomunikasikan
apabila membutuhkan
bantuan namun berusaha
untuk mandiri untuk tidak
mudah meminta bantuan.

Kemampuan Resiliensi

JURNAL PSIKOLOGI MEDIAPSI
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Subjek mampu

1. Regulasi Emosi mengekspresikan emosinya
dimana subjek seringkali
marah dan tertekan apabila
terkait masalah pemerintah
dan pengungsi serta orang
yang mengambl
keuntungan dari pengungsi.

2. Pengendalian Subjek berusaha menahan
Impuls dorongan-dorongan emosi

yang dipendamnya dan
hingga saat ini subjek
hanya secara verbal akan
melakukan sesuatu tapi
tidak pernah
melakukannya.

3. Analisis Kausal Subjek mampu
menjelaskan secara
kronologis masalah yang
terjadi di pengungsian

4. Empati Subjek mengetahui
perasaan orang lain karena
mendengar langsung
pembicaraan bersama para

pengungsi.

5. Efikasi Diri Subjek bisa bangkit dari
keterpurukan karena
dirinya sendiri lah yang
menggerakkan dirinya
sendiri untuk bangkit.

6. Optimisme Subjek optimis jika mereka
akan kembali ke Sampang
dan yakin jika pemerintah
akan menemukan solusi
untuk menyelesaikan

konflik mereka.

7. Reaching Out Subjek mampu mengambil
hikmah dari konflik ini dan
bisa tetap bersekolah dan
terus membantu pengungsi
yang sakit serta juga
mengajar pengungsi yang
buta huruf.

Hasil analisis data ditemukan bahwa
kedua subjek penelitian memiliki ketiga
sumber resiliensi yaitu faktor i am,i have,
dan i can dan memiliki ketujuh
kemampuan resiliensi yaitu regulasi emosi,
pengendalian impuls, optimisme, empati,
analisis penyebab masalah, efikasi diri,
dan reaching out.
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DISKUSI

Kemampuan resiliensi seperti dalam
teori milik Reivich dan Shatte (2002) pada
Subjek Z memiliki regulasi emosi dimana
subjek mampu mengekspresikan emosi
dirinya secara tepat dan mampu mengatur
emosinya sehingga dirinya mampu
mengatur emosinya. Regulasi emosi itu
berkaitan dengan pengendalian impuls,
subjek Z memiliki ketahanan dan mampu
mengendalikan ~ dorongan  impulsnya.
Kemampuan analisis kausal, subjek Z
mampu dan memiliki kemampuan tersebut
sehingga dirinya mampu menjelaskan
secara kronologis terkait konflik Syiah di
Sampang hingga saat ini di Puspo Agro.

Selain itu subjek Z juga mampu
menganalisis cara dan solusi apa yang
harus mereka lakukan. Kemudian subjek Z
memiliki efikasi diri yang berasal dari
keyakinan subjek Z terhadap tuhannya
sehingga subjek Z yakin bahwa masalah
yang dialaminya pasti bisa diatasi.
Kemampuan berikutnya yaitu optimisme
dimana subjek Z optimis jika masalah
mereka pasti akan selesai dan mereka akan
kembali pulang ke Sampang. Kemampuan
Empati subjek Z dimana subjek Z
memahami perasaan dan masalah yang
dialami oleh para pengungsi karena subjek
Z merasa bahwa memiliki kesamaan nasib
dengan pengungsi.

Kemampuan terakhir yaitu reaching
out dimana subjek Z memiliki
kemampuan reaching out dimana subjek
Z mampu menembus dan mengambil
hikmah dari konflik yang dialaminya ini.
Sumber resiliensi subjek Z ditinjau dari 3
faktor Grotberg (2000) yaitu faktor i am
dimana subjek Z memiliki sumber | am
yang berasal dari keyakinannya terhadap
Tuhannya sehingga subjek yakin semua
masalahnya pasti bisa teratasi. Faktor
kedua yaitu i can dimana subjek mampu
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mengatasi permasalahan yang dialaminya
dan mampu untuk mengkomunikasikan
kepada orang lain apabila dirinya
membutuhkan bantuan. Sedangkan faktor
ketiga yaitu | have yaitu subjek Z memiliki
orang-orang yang selalu siap memberikan
dukungan dan bantuan kepada subjek
sehingga subjek mampu resilien.

Subjek SR memiliki 7 kemampuan
resiliensi, dimana kemampuan pertama
yaitu  regulasi emosi, subjek mampu
memiliki dan mengatur emosinya serta
mampu  mengekspresikan ~ emosinya.
Subjek memiliki kemampuan
pengendalian  impuls dimana subjek
mampu menahan dirinya untuk tidak
melakukan hal yang merugikan dirinya
serta pengungsi. Kemudian subjek juga
memiliki kemampuan analisis kausal
dimana subjek mampu menjelaskan secara
jelas masalah yang terjadi di pengungsian
dan juga mampu mencari solusi dari
masalah tersebut. Kemampuan keempat
yaitu efikasi diri dimana subjek memiliki
keyakinan yang berasal dari dirinya sendiri
sehingga subjek yakin bisa mengatasi
masalah yang dialaminya dan masalah
yang terjadi di  pengungsian dan
kemampuan kelima vyaitu optimisme
dimana subjek yakin bahwa masalah yang
dialami pasti bisa diatasi dan nantinya para
pengungsi bisa kembali pulang ke
Sampang. Kemampuan keenam adalah
empati  dimana subjek  mengetahui
perasaan dan permasalahan yang dialami
subjek karena subjek sering mendengar
permasalahan mereka secara langsung.
Kemampuan terakhir yang dimiliki oleh
subjek SR adalah kemampuan reaching out
dimana subjek mampu mengambil hikmah
dari masalah yang dialaminya.

Sumber resiliensi subjek SR ditinjau
dari 3 faktor yaitu faktor i am dimana
subjek SR memiliki sumber I am yang
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berasal dari keyakinannya yang berasal
diri sendiri sehingga subjek yakin semua
masalahnya pasti bisa teratasi. Faktor
kedua yaitu i can dimana subjek mampu
mengatasi permasalahan yang dialaminya
dan mampu untuk mengkomunikasikan
kepada orang lain namun dirinya pemilih
untuk menerima bantuan karena dirinya
tidak mudah percaya kepada orang lain
hanya kepada orang tertentu subjek akan
meminta  bantuan  apabila  dirinya
membutuhkan bantuan. Sedangkan faktor
ketiga yaitu | have vyaitu subjek SR
memiliki orang-orang yang selalu siap
memberikan  dukungan dan bantuan
kepada subjek sehingga subjek mampu
resilien.

KESIMPULAN

Kedua pengungsi konflik Sampang
yaitu subjek Z dan R merupakan individu
yang resilien dimana hal itu digambarkan
dari para pengungsi memiliki ketujuh
kemampuan resiliensi  tersebut yaitu
regulasi emosi, pengendalian impuls,
analisis kausal, self eficacy, optimisme,
empati dan reaching out serta memiliki
ketiga sumber resiliensi yaitu faktor i am, i
have dan i can sehingga para pengungsi
bisa mengatasi tekanan dan mampu
mengatasi masalah di  pengungsian.
Perbedaan kemampuan serta sumber
resiliensi subjek Z dan subjek SR adalah
pada sumber | Am dimana subjek Z
memiliki sumber | am yang berasal dari
keyakinannya terhadap tuhannya
sedangkan pada subjek SR bangkit dari
keterpurukannya berasal dari dirinya
sendiri untuk bangkit dari keterpurukan.
Perbedaan yang kedua adalah pada
kemampuan analisis kausal dimana subjek
Z mampu menjelaskan secara kronologis
dan mampu menganalisis masalah yang
dialaminya serta mencari solusinya
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sedangkan pada subjek SR hanya mampu
menjelaskan secara kronologis saja.
Penelitian ini mengungkap cara
bagaimana 2 orang pengungsi mampu
untuk resilien setelah menghadapi konflik
yang belum usai. Manfaat dari penelitian
ini adalah hasil penelitian ini mampu
menjadi rekomendasi pemerintah terkait
dengan cara penanganan konflik dan
pengungsi. Kemudian hasil dari penelitian
ini  bagi masyarakat adalah untuk
memberikan pengetahuan baru terkait
dengan konflik yang ada disekitar kita, dan
memberikan wawasan agar masyarakat
mampu untuk bergerak dan berkontribusi
dalam membantu penyelesaian konflik.
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